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KONFLIK DALAM KACAMATA RALF DAHRENDORF

A. TEORI KONFLIK

Ralf Dahrendorf melihat proses konflik dari segi intensitas dan
sarana yang digunakan dalam konflik. Intensitas merupakan sebagai tingkat
keterlibatan konflik yang di dalamnya terdapat waktu, tenaga, dana, dan
pikiran. Istilah “konflik” secara etimologis berasal dari bahasa latin “con”
yang artinya bersama dan “fligere” yang memiliki arti benturan atau
tabrakan. Dengan demikian, konflik dalam kehidupan sosial sama dengan
benturan kepentingan, keinginan, pendapat, dan lain-lain yang paling tidak
melibatkan dua pihak atau lebih. Atau secara sederhananya adalah konflik
merupakan perselisihan atau persengketaan antara dua atau lebih kekuatan
baik itu individu atau kelompok yang kedua belah pihak mempunyai atau
memiliki keinginan untuk saling menjatuhkan atau menyingkirkan atau
mengalahkan atau bahkan menyisihkan.??

Kehidupan sosial dan konflik merupakan gejala yang tidak dapat
dipisahkan antara satu dan lainnya, konflik merupakan gejala yang selalu
melekat dalam setiap kehidupan sosial. Hal-hal yang mendorong timbulnya
konflik yaitu dari adanya perdedaan dan persamaan kepentingan sosial.

Dalam setiap kehidupan sosial tidak ada satu pun manusia yang memiliki

22 Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi, (Jakarta: Kencan Prenada Media
Group, 2011), Hal.347-348.
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kesamaan yang persis, baik dari unsur etnis, kepentingan, kemauan,
kehendak, tujuan, dan sebagainya.?® Dalam hal ini peneliti melihat adanya
kepentingan yang berbeda dalam tajuk bingkai dinamika bermasyarakat
antara masyarakat dengan pelaku Home Industry bagaimana kepentingan itu
berbenturan sehingga menimbulkan konflik yang berkepanjangan sampai
saat ini. Ini terjadi karena keduanya saling menjaga keegoisan masing-
masing sehingga belum terwujud nota kesepakatan atau kesepahaman
diantar keduanya.

Makna dari konflik itu sendiri cenderung menimbulkan konotasi
yang bernada ketakutan atau malah kebencian, padahal konflik merupakan
suatu unsur yang sangat penting dalam proses pengembangan dan
perbuatan. Konflik memang bisa berakibat buruk bahkan bisa merusak
kehidupan individu seseorang, kelompok atau bahkan juga masyarakat.
Namun dengan adanya konflik, juga bisa menimbulkan solidaritas kekuatan
yang konstruktif dalam hubungan kelompok. Konflik merupakan satu unsur
penting dalam proses kelompok, yang terjadi melalui cara-cara yang
digunakan orang untuk berkomunikasi satu sama lain.?*

Peneliti menggunakan teori konflik sebuah konsep teoretik dari Ralf
Dahrendorf. Konsep sentral teori konflik adalah wewenang dan posisi.
Distribusi kekuasaan dan wewenang secara tidak merata menjadi faktor

yang menentukan konflik sosial secara sistematis. Perbedaan wewenang

2 Elly M. Setiadi dan Usman Kolip. Pengantar Sosiologi, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2011), Him. 348.
24 \Wahyu, Wawasan Ilmu Sosial Dasar, (Surabaya: Usaha Nasional, 1986), HIm.158.
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adalah suatu tanda adanya berbagai posisi dalam masyarakat, Ralf
Dahrendorf menganalisis konflik dengan mengidentifikasi berbagai peranan
dan kekuasaan dalam masyarakat. Dalam masyarakat terdapat dua golongan
yang bertentangan yaitu antara penguasa dan yang dikuasai. Pertentangan
terjadi karena golongan yang berkuasa berusaha mempertahankan status
quo, sedangkan yang dikuasai berusaha untuk mengadakan perubahan-
perubahan. Pertentangan kepentingan selalu ada disetiap waktu dan setiap
struktur.?® Dalam hal ini masyarakat di Desa Tambar Kecamatan Jogoroto
Kabupaten Jombang merupakan kelompok yang dikuasai oleh adanya
Home Industry karena sejatinya mereka atau pelaku Home Industry ingin
mempertahankan status quo dalam masyarakat, sehingga masyarakat selaku
kelompok yang dikuasai ingin mengadakan perubahan-perubahan yang
signifikan. Perubahan-perubahan yang dilakukan oleh masyarakat yakni
dengan mengadakan demo kepada pelaku Home Industry, sehingga itu
adalah awal dari terjadinya konflik.

Ralf Dahrendorf melihat yang terlibat konflik adalah kelompok
semu (quasi group) yaitu para pemegang kekuasaan atau jabatan dengan
kepentingan yang sama yang terbentuk karena munculnya kelompok
kepentingan, adapun kelompok kedua adalah kelompok kepentingan yang
terdiri dari kelompok semu yang lebih luas. Kelompok kepentingan ini
mempunyai struktur, organisasi, program, tujuan serta anggota yang jelas.

Kelompok kepentingan inilah yang menjadi sumber nyata timbulnya

2 Wirawan, Teori-teori Sosial Dalam Tiga Paradigma, (Jakarta: Kencana, 2012), HIm.88.
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konflik dalam masyarakat.?® Dalam kasus ini bisa peneliti lihat bahwa
adanya kelompok yang melakukan demo adalah kelompok semu yang
menjadikan terjadinya konflik karena disitu sudah terjadi pengelompokan
seperti tugas dan fungsi, serta disitu juga sudah terjadi pembagian tugas
siapa yang menjadi kordinator lapangan atau orator dalam demo yang akan
dilakukan, serta masyarakat yang menjadi bagian dalam demo tersebut
merupakan bagian dari kelompok semu yang nyata.

Teori konflik Ralf Dahrendorf sendiri adalah sebuah mata rantai
antara konflik dan perubahan sosial.?” Konflik memimpin kearah perubahan
dan pembangunan. Karena dalam situasi konflik golongan yang terlibat
konflik melakukan tindakan perubahan dalam struktur sosial. Kalau sampai
terjadi konflik hebat, maka yang terjadi adalah perubahan yang secara
radikal. Bila konflik tersebut disertai kekerasan, maka perubahan struktur
akan efektif. Ralf Dahrendorf melihat masyarakat selalu dalam kondisi
konflik dengan mengabaikan norma-norma dan nilai yang berlaku umum
yang menjamin terciptanya keseimbangan dalam masyarakat. Konflik yang
dilakukan oleh masyarakat ini mendorong adanya perubahan yakni
terciptanya kondisi lingkungan yang bebas dari pencemaran yang
diakibatkan oleh adanya pengoperasian Home Industry. Sehingga
masyarakat mengabaikan norma-norma yang telah disepakati bersama

yakni terciptanya kawasan Home Industry yang ramah lingkungan. Namun

% George Ritzer, Douglas J. Goodman. Teori Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan
Mutakhir Teori Sosial PostModern. (Bantul: Kreasi Kencana, 2013), HIm.285.
27 Wirawan, Teori-teori Sosial Dalam Tiga Paradigma, (Jakarta: Kencana, 2012), HIm.89.
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dalam kenyataannya adalah Home Industry tersebut melanggar kesepakatan
yang terjalin bersama, karena mereka atau pelaku Home Indutry tidak
memenejemen limbah hasil proses Home Industry sehingga sekarang ini
yang terjadi adalah pencemaran lingkungan seperti bau yang tidak sedap
akibat limbah produksi, asap atau udara yang selalu tercemari dan juga
kebisingan yang terjadi selama proses produksi Home Industry tersebut.
Konflik sosial tidak dapat dimusnahkan namun dapat diatur
sehingga setiap konflik tidak berlangsung dalam bentuk kekerasan maka
dapat dikatakan bahwa konflik tidak dapat diselesaikan artinya konflik akan
menjadi petentangan antara tesis dan anitesis yang akan menghasilkan
sintesis, namun pada gilirannya sintesis ini akan menjadi tesis kembali yang
menghadapi antitesis sehingga melalui mekanisme pengaturan konflik baru
yang berupa konsiliasi akan muncul sintesis baru.?® Yang dimaksud dengan
konsiliasi adalah pengaturan konflik melalui lembaga-lembaga tertentu
yang memungkinkan tumbuhnya pola diskusi dan proses pengambilan
keputusan diantara pihak-pihak yang terlibat dalam perselisihan tentang
persoalan-persoalan yang dipertentangkan. Dalam hal ini peneliti melihat
bahwasanya pihak pemerintahan atau kelurahan merupakan pihak yang
mempunyai wewenang untuk bisa mendamaikan konflik yang terjadi antara
masyarakat dengan pelaku Home Industry, karena kelurahan sebagai pihak

ketiga. Namun dalam kenyataan konflik ini belum terselasaikan karena

28 Elly M. Setiadi dan Usman Kolip. Pengantar Sosiologi. (Jakarta: Kencana, 2011),
HIm.385-386.
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kedua belah pihak saling mempertahankan keegoisan masing-masing.
Pengaturan konflik konsiliasi akan berjalan efektif ketika kedua belah pihak
menanggalkan keegoisan mereka, karena dengan menanggalkan keegoisan
tersebut akan memunculkan kesepakatan bersama dan selanjutnya tidak
akan terjadi konflik lagi.

Pengaturan konflik akan lebih efektif jika saja memenuhi tiga aspek

yaitu:°

1. Kedua belah pihak menyadari akan adanya situasi konflik
diantara mereka dan menyadari pula perlunya melaksanakan
prinsip-prinsip keadilan, kejujuran antar pihak yang tertikai.

2. Yang terlibat konflik adalah organisasi kelompok kepentingan,
artinya jika konflik sosial tersebut terorganisasi secara jelas
maka pengaturannya akan efektif, dan jika konflik sosial tersebut
tak terorganisasi maka pengaturannya tidak akan efektif.

3. Adanya suatu permainan yang disepakati dan ditaati bersama,
sebab aturan permainan itu akan menjamin kelangsungan hidup
kelompok-kelompok yang berkonflik.

Membiarkan konflik berkembang itu sama dengan mengakibatkan

sifat konflik yang konstruktif atau (bersifat membangun) lalu akan berubah
menjadi destruktif (bersifat merusak), akan tetapi menekan konflik justru

menimbulkan bahaya laten yang pada akhirnya ledakan konflik yang

2 Elly M. Setiadi dan Usman Kolip. Pengantar Sosiologi. (Jakarta: Kencana, 2011),
HIm.387.
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tertekan tersebut berdampak lebih menggerikan. Ini terbukti ketika
masyarakat masyarakat yang sudah melakukan berbagai cara untuk bisa
memperingatkan pelaku Home Industry tentang limbah yang diakibatkan
olen proses produksi mereka, namun tidak ditanggapi dengan serius
sehingga masyarakat mendemo dan sampailah terjadi pengrusakan fasilitas
Home Industry oleh para masyarakat yang demo atau dengan kata lain itu
adalah ledakan yang diakibatkan adanya pembiaran konflik yang
berkembang dimasyarakat.

Penyelesaian konflik yang terbaik adalah mencari akar
permasalahan dari konflik tersebut sehingga dapat dicari titik
penyelesaiannya. Gejala konflik sosial akan selesai jika akar penyebab
konflik ditiadakan tanpa menyisakan kondisi yang memendam
antagonisme.

Dari teori konflik sosial tersebut dapat diambil beberapa garis besar
tentang pokok-pokok dasar dari teori, yaitu:*°

1. Setiap kehidupan sosial selalu terdapat konflik di dalam dirinya

sendiri, oleh sebab itu konflik merupakan gejala yang permanen
yang mengisi setiap kehidupan sosial. Gejala konflik akan
berjalan seiring dengan kehidupan sosial itu sendiri, sehingga
lenyapnya konflik juga akan bersamaan dengan lenyapnya

kehidupan sosial.

30 Elly M. Setiadi dan Usman Kolip. Pengantar Sosiologi. (Jakarta: Kencana, 2011),
HIm.369-370.
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2. Setiap kehidupan sosial, masyarakat akan terintegrasi diatas
penguasaan atau dominasi sejumlah kekuatan-kekuatan lain.
Dominasi  kekuatan secara sepihak akan menimbulkan
konsiliasi, akan tetapi mengandung simpanan benih-benih
konflik yang bersifat laten, yang sewaktu-waktu akan meledak
menjadi konflik manifes (terbuka).

3. Setiap elemen dalam kehidupan sosial memberikan andil bagi
perubahan dan konflik sosial, sehingga antara konflik dan
perubahan merupakan dua variabel yang saling berpengaruh.
Elemen-elemen tersebut akan selalu dihadapkan pada persamaan
dan perbedaan, sehingga persamaan akan mengantarkan pada
akomodasi sedangkan perbedaan akan mengantarkan timbulnya
situasi konflik.

4. Setiap kehidupan sosial selalu berada dalam proses perubahan,
sehingga perubahan merupakan gejala yang bersifat permanen
yang mengisi setiap perubahan kehidupan sosial. Gejala
perubahan kebanyakan sering diikuti oleh konflik baik secara
personal maupun secara interpersonal.

Ada banyak akibat konflik akan tetapi para sosiolog sepakat

menyimpulkan akibat dari konflik sebai berikut:3!

3L Elly M. Setiadi dan Usman Kolip. Pengantar Sosiologi. (Jakarta: Kencana, 2011), HIm.377.
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1. Bertambah kuatnya rasa solidaritas.
Solidaritas kelompok ini akan mucul ketika konflik tersebut
memunculkan pihak-pihak yang memicu timbulnya sifat
antagonisme. Dalam artian solidaritas antar masyarakat ini
muncul karena banyak diantara anggota masyarakat ini yang
menjadi korban dari limbah produksi Home Industry oleh
pengusaha. Sehingga ini juga yang memunculkan gejala in-
group serta out-group diantara mereka.

2. Hancurnya kesatuan kelompok.
Jika konflik ini terus berkembang dan tidak menemui jalan
keluar, tidak menutup kemungkinan akan menjadi hancur setiap
kelompok didalamnya. Karena dengan konflik itu menimbulkan
rasa keegoisan masing-masing.

3. Adanya perubahan kepribadian individu.
Didalam kelompok yang sedang terjadi konflik, maka seseorang
atau sekelompok yang semula mempunyai kepribadian pendiam,
serta penyabar akan berubah menjadi agresif dan juga mudah
marah. Ini semua merupakan imbas dari adanya konflik yang
mana merubah karakter pribadi individu.

4. Hancurnya nilai-nilai dan norma sosial yang ada.
Antara nilai-nilai dan norma sosial dengan konflik terdapat suatu
hubungan yang korelasional, yakni bisa jadi konflik berdampak

pada hancurnya nilai-nilai dan norma sosial akibat dari tidak
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patuhnya angota masyarakat akibat konflik atau juga bisa
sebaliknya. Dalam kasus ini adalah nilai-nilai dan norma sosial
itu hancur karena terjadi konflik, bagaimana masyarakat
melakukan demo terhadap pelaku Home Industry berujung
anarkis, itu merupakan contoh dari hancurnya nilai dan norma
sosial akibat konflik.

Ralf Dahrendorf memusatkan perhatiannya pada posisi dalam
masyarakat dan konflik masyarakat. Bagi Ralf Dahrendorf, tugas pertama
analisis konflik adalah mengidentifikasi beragam peran otoritas dalam
masyarakat. Otoritas yang melekat pada posisi adalah elemen kunci dalam
analisi Ralf Dahrendorf. Otoritas selalu berarti subordinasi dan
superordinasi. Mereka yang menduduki posisi otoritas tersebut diharapkan
akan mengendalikan subordinasi, jadi mereka mendominasi seperti halnya
otoritas, harapan-harapan ini melekat pada posisi bukan orangnya. Otoritas
bukanlah fenomena sosial yang dapat digeneralisasi, mereka yang
dikendalikan, maupun ranah kontrol yang diijinkan, ditentukan ditengah-
tengah masyarakat. Pada akhirnya, karena otoritas bersifat legitim, maka

sanksi dapat diberikan pada mereka yang tidak memenuhinya.



